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Abstract  

Tujuan program, (1) sebagai peningkatan peran serta masyarakat khususnya akademisi dibidang 

pendidikan jasmani dan olahraga khususnya Futsal; (2) meningkatkan peran serta permerhati dan 

pecinta olahraga Futsal agar raihan prestasi Asosiasi Futsal Kota Palopo meningkat, dimana animo 

masyarakat terkait olahrag Futsal sangat tinggi namun raihan prestasi di tingkat Provinsi Sulawesi 

Selatan sangat minim. Dalam program kemitraan ini, Mitra adalah Mandiri Futsal Akademy. Mitra 

telah memberikan sumbangsih dalam hal atlet Futsal yang mewakili Asosiasi Futsal Kota Palopo, 

namun masih tetap harus ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya. Permasalah meliputi pola pemasaran, 

publikasi kurang komunikatif, tenaga pelatih belum berlisensi dan peralatan masih sangat minim. Mitra 

masih mengalami persoalan pada aspek Pemasaran, Manajemen dan Pelayanan, yakni: (1) kemampuan 

tenaga pelatih cukup mumpuni, namun tidak memiliki lisensi pelatih; (2) belum memiliki perencanaan 

bisnis dibidang olahraga; (3) manajemen keuangan tidak memenuhi standar dan pembukuan yang 

masih manual; (4) masih kurangnya motivasi pengembangan usaha dibidang olahraga; (5) beberapa 

keterampilan melatih olahraga futsal telah dikuasai. akan tetapi, memerlukan up date mengingat 

pesatnya perkembangan olahraga futsal; (6) kurangnya permodalan untuk melakukan revitalisasi 

teknologi; (7) biaya dalam menjalankan program latihan yang berkesinambungan sangat tinggi. 

Pelaksanaan program dikemas dalam 3 tahapan: 1) Tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap 

monitoring dan evaluasi.  

 

Key Word: Pengembangan Futsal Sport Training.  

 
1. Pendahuluan 

Pengangguran menjadi masalah yang penting saat  ini di  Indonesia,  

sehingga menjadi  suatu  fokus  perhatian  bagi  pemerintah  Indonesia. Masalah  

pengangguran  ini sangatlah  kompleks  dan  bersifat  multidimensional, dimana 

terdapat pada setiap golongan pendidikan  seperti akademisi (sarjana), Sekolah 

Menengah Atas dan Kejuruan, hingga tingkatan pendidikan terendah lainnya. 

Pengangguran terus menjadi masalah  fenomenal di belahan dunia khususnya di 

negara yang masih berstatus negara berkembang. Koentjaraningrat (2002:23) 

mengatakan dalam masyarakat yang sedang bangkit membangun diperlukan 

konstruk yang berisi akan nilai-nilai yang berisi budaya yang berorientasi masa 

depan. Sedangkan menurut Basrowi (2014:155) juga mengemukakan tentang 

perubahan sosial yaitu merupakan variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, 

yang disebabkan baik karena perubahan-perubahan, kondisi geografis, kebudayaan 

material, komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi atau 

penemuan-penemuan sanitasi. 
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Menurut Pedoman Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat oleh Perguruan Tinggai yang diterbitkan Direktorat Pembinaan 

Penelitan dan Pengabdian Kepada Masyarakat (Ditbinlitabmas, 2017:272), 

disebutkan bahwa hal-hal yang menjadi alasan dikembangkannya program Program 

Kemitraan Masyarakat (PKM) pengabdian kepada masyarakat yang bersifat 

problem solving, komprehensif, bermakna, tuntas, dan berkelanjutan (sustainable) 

dengan sasaran yang tidak tunggal. Berdasarkan hal tersebut maka “Pengembangan 

Futsal Sport Training di Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo Provinsi Sulawesi 

Selatan”. Untuk level pendidikan sarjana di kota Palopo tingkat persaingan didunia 

kerja cukup kompetitif hal ini dikarenakan ketersediaan lapangan kerja untuk level 

pendidikan tersebut sangat minim namun jumlah peminat sangat banyak, sehingga 

memunculkan ketimpangan dan menghasilkan pengangguraan. Untuk melawan 

himpitan ekonomi, masyarakat pada level pendidikan sarjana di Kota Palopo dituntut 

untuk lebih kratif dan sedapat mungkin menghadirkan dan menciptakan lapangan 

kerja dan tidak semata tergantung akan lapangan kerja yang tersedia. 

 Sebagai salah satu alternatif tersebut yakni para lulusan akademisi (sarjana) 

pada Jurusan Pendidikan Jasmani dan Olahraga mendirikan Mandiri Futsal 

Akademy di Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. 

Berdasarkan diskusi dan kajian oleh Akademisi Pendidikan Jasmani dan Olahraga 

diindikasikan bahwa degradasi tersebut terjadi karena; (1) pembinaan olahraga 

prestasi di Kota Palopo terbilang stagnan hal ini dapat dilihat dari jumlah tenaga 

pelatih yang memiliki sertifikasi pelatihan tergolong sangat sedikit. Terkhusus pada 

olahraga Futsal yang terbilang buming dikalangan masyarakat Kota Palopo juga 

mengalami permasalahan tersebut, dimana jumlah pelatih yang memiliki sertifikat 

masih sangat sedikit; (2) animo masyarakat akan olahraga prestasi sangat tinggi 

terlihat dari jumlah orang tua mendampingi anaknya dalam setiap event olahraga 

sangat banyak, akan tetapi transformasi keilmuan dibidang olahraga prestasi sangat 

minim.  

Terkhusus pada olahraga Futsal juga mengalami nasib yang sama dimana 

kepakaran yang ada dan terlibat dalam pembinaan olahraga ini sangat kurang; (3) 

Kota Palopo yang terbilang merupakan daerah urban yang sedang berkembang 

mengakibatkan anak-anak diusia sekolah rentan untuk terjerumus dalam pergaulan 

yang negative, indikasinya dapat dilihat dari beberapa anak siswa binaan cukup 
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banyak namun keseriusan dalam berlatih sangat kurang dengan berbagai alasan yang 

disinyalir akibat dari dampak pergaulan. Mitra 1, Mandiri Futsal Akademy di 

Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo Provinsi Sulawesi 

Selatan. Adapun profil mitra 2 yang dilengkapi dengan data dan gambar/foto situasi 

mitra, Uraian segi produksi dan manajemen usaha mitra dan persoalan yang dihadapi 

mitra secara lengkap dijelaskan sebagai berikut; Mitra 2 (Futsal Sport Center Sinar 

Setuju di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo Provinsi 

Sulawesi Selatan). 

Masalah 

Tim Pengusul melakukan Focus Group Discussion (FGD) dengan  mitra 1 

dan mitra 2 untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi. Permasalahannya, 

sebagai berikut: 

a. Permasalahan Manajemen 

Mitra. 

a) Ketidak mampuan dalam menjalankan sistem pemasaran. Padahal, 

potensi usaha ini melebarkan sayap pemasarannya secara massif 

sangat terbuka lebar. 

b) Menajemen kerja yang buruk indikasinya terlihat dari pembagaian 

berapa jumlah minimal dan maksimal siswa yang harus ditangani 

setiap anggotanya (pelatih) sehingga kadang memunculkan 

persaingan yang tidak sehat. 

c) Manajemen perencanaan indikasinya terlihat dari tidak ada 

perencanaan kedepan baik capaian jangka panjang maupun jangka 

pendek. 

d) Manajemen keuangan indikasinya tidak adanya pembukuan yang 

tetap, sehingga implementasinya hanya menggunakan ingatan 

semata. 

b. Permasalahan Treatment dan Pelayanan  

Mitra 1.  

a) Diperlukan up date terkait kemampuan melatih dan mengajarkan 

olahraga Futsal dengan muaranya pada kepemilikan sertifikat melatih 

dari asosiasi resmi. 
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b) Terkendala dengan perlatan yang aman dan nyaman digunakan. 

Terkhusus Melalui Program Kemitraan Masyarakat, suntikan modal 

usaha diharapkan dapat membantu pengadaan kebutuhan tersebut. 

Berdasarkan analisis masalah diatas, maka strategi yang ditetapkan untuk 

penyelesaian masalah adalah dengan: (1) meningkatkan pemahaman mitra tentang 

manajemen usaha terutama yang berkaitan dengan optimalisasi manajemen sumber 

daya manusia; (2) meningkatkan pemahaman mitra tentang manfaat perencanaan 

bisnis (bussines plan) dan tata kelola; (3) publikasi dan informasi yang inovatif dan 

kominikatif; (4) meningkatkan pemahaman mitra tentang manajemen keuangan, dan 

(5) menyediakan peralatan yang berteknologi tinggi dan disaat bersamaan 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra tentang proses menggunakan alat 

yang lebih canggih. 

 
2. Metode Penelitian 

  Berikut ini adalah deskripsi setiap kegiatan yang telah dilakukan oleh tim 

selama kegiatan Program kemitraan Masyarakat dengan mitra. 

a. Motivasi wirausaha. Kegiatan ini diarahkan untuk membangun mindset 

wirausaha bagi mitra usaha sehingga dapat menumbuhkan motivasi wirausaha 

dan pengembangan usaha mitra. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk diskusi 

interaktif untuk mengungkap permasalahan dan potensi usaha yang dapat 

dikembangkan oleh mitra maupun kelompok usaha yang lainnya. 

b. Pelatihan manajemen usaha. Kegiatan ini dilakukan dalam rangkaian kegiatan 

Enterpreneurship Motivation. Fokus dari materi ini adalah menambahnya 

wawasan tentang strategi merintis dan mengembangkan usaha bagi baik secara 

umum maupun secara khusus yang berkaitan dengan jenis usaha yang sedang 

digeluti. 

c. Pendampingan penyusunan rencana bisnis. Rencana bisnis merupakan bagian 

penting dari upaya pengembangan bisnis. Sebagian wirausaha menganggap 

rencana bisnis tidaklah terlalu penting sepanjang kita tidak memerlukan 

sumber pendanaan dari pihak lain. Pelatihan dan pendampingan pembuatan 

rencana bisnis difokuskan untuk memberikan wawasan pengembangan bisnis 

serta dapat menghasilkan rencana dan bisnis yang sedang dikembangkan. 
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Rencana bisnis akan digunakan untuk mengakses sumber pendanaan baik dari 

bank maupun non bank. 

d. Pendampingan manajemen keuangan. Kemapuan kelompok wirausaha dalam 

merancang laporan keuangan sangat diperlukan agar proses pelaksanaan bisnis 

bisa berjalan dengan efektif. Laporan keuangan dengan standar akuntansi 

mungkin tidak terlalu mendesak diperlukan bagi wirausahawaan pemula. 

Tetapi kemampuan pengelolaan keuangan sangat diperlukan dalam kegiatan 

bisnis paling tidak dapat mencata arus kas dari proses usaha. Kegiatan ini 

dilaksanakan secara khusus untuk membina dan membekali kelompok usaha 

agar mampu mengelola keuangan. Dalam pelaksanaannya hanya seorang 

anggota kelompok usaha yang dilatih untuk dapat mengembangkan laporan 

keuangan. 

e. Pengembangan networking. Networking diperlukan untuk kepentingan 

ekspansi usaha. Melalui jejaring usaha yang dimiliki akan membantu proses 

promosi dan pemasaran. Kelompok usaha yang terbangun di sekitar kelompok 

usaha sangat kondusif meski menuntut persaingan. 

f. Memberikan pelatihan akademi olahraga Futsal dan pengelolaan Sport Center. 

Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk penataran yang melibatkan tenaga ahli 

terkait materi tersebut. 

1) Partisipasi Mitra  

Mitra akan diposisikan sebagai subyek untuk dapat menganalisis kekuatan dan 

kelemahan dalam menjalankan dan mengelola akademi olahraga Futsal dan 

pengelolaan Sport Center. Bentuk partisipasi mitra adalah keterlibatan penuh mulai 

dari awal hingga akhir dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring dan 

evaluasi sehingga keberlanjutan dapat dipelihara. Dengan bantuan pendanaan dan 

teknis dari Tim PKM, mitra menyiapkan seluruh perangkat yang berkaitan dengan 

jasa ini dan koordinasi dengan pemerintah setempat. 

2) Monitoring, Evaluasi, dan Keberlanjutan Program 

Kegiatan evaluasi dan monitoring dilakukan secara menyeluruh mulai dari saat survey 

sampai pada saat berakhirnya kegiatan. Sebelum dilakukan pelatihan dilakukan 

penelusuran informasi mengenai kebutuhan dan berbagai persoalan yang terkait 

dengan proses kehidupan sosial dan ekonomi pelaku Jasa pelatihan dan pengajaran 
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olahraga Futsal serta Sport Center. Indikator keberhasilan program PKM ini adalah 

keberlanjutan untuk jangka waktu yang panjang. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Tahapan awal kegiatan ini peneliti melakukan observasi dan komunikasi 

langsung dalam rangka mensosisialisasikan kembali kegiatan ini dimana sebelumnya 

telah terbangun sebelum mengusulkan pengabdian ini, dimaksudkan agar terbangun 

komitmen awal dalam menjalankan dan menyelenggarakan kegiatan yang Pengabdian 

ini, peneliti dan kedua mitra kemudian terlebih dahulu menyepakati seluruh jadwal 

acara dan rangkaian kegiatan pada Pengabdian ini. Hal tersebut bertujuan agar 

jalannya Pengabdian ini mampu berjalan sesuai dengan rencana yang telah tertuang 

dalam Proposal Pengabdian ini dan juga tercapai setiap capaian dalam pengabdian  ini.  

a. Pengadaan Peralatan 

Tahapan ini tim melakukan pengadaan peralatan yang telah dijabarkan dalam 

proposal yang berfungsi sebagai faktor penentu dalam jalannya penelitian ini, serta 

dimaksudkan untuk kelancaran kegiatan Pengabdian ini.  

Untuk mitra 1. 

1) (Mandiri Futsal Akademy di Kelurahan Takkalala Kecamatan Wara Selatan 

Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan) telah disiapkan pengadaan berupa 

peralatan penunjang Latihan Futsal, diharapkan dengan peralatan tersebut 

dapat menunjang pengingkatan hasil jasa (produksi) mitra, peralatan tersebut 

antara lain (Evasion Belt Mitre, Multi Function Base Mitre, Penanda Jarak 

(Collapsible Mesh Cone), Penanda Jarak (Multi Marker), Resistance Chute 

Mitre, Ring Ketangkasan Mitre, Rintangan (Adjustable Hurdle), Papan 

Strategi dengan ukuran 25x15 cm, Bola Futsal Fiesta Model Press Size 4, 

Rompi Futsal Specs). 

2) Workshop Motivasi Usaha, Managemen Unit Usaha, Penyusunan rencana 

Bisnis, Managemen Keuangan, Networking, dan Keselamatan Kerja serta 

penanganan cedera dilapangan. Workshop (Pelatihan) ini direncanakan dan 

dilaksanakan berdasarkan diskursus dengan mitra dan juga telah dijabarkan 

dalam profil mitra dimana, Mitra berdasarkan hasil diskusi disepakati mitra 

memerlukan peralatan Latihan Futsal yang Refresentatif, Pengembangan 

Kemampuan Melatih dan Perwasitan, serta penguatan kemampuan 
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Managemen Usaha yang baik. 

b. Enterprenership 

Pelatihan ini dibawakan oleh, Nur Saqinah Galugu, S.Pd.,M.Si yang 

merupakan dosen pengampuh matakuliah Psikologi Umum, Pengantar Psikologi, 

Psikologi Pendidikan dan Psikologi Anak. Pematreri juga telah mengikuti berbagai 

macam seminar terkait Keterampilan Enterprenership antara lain Seminar nasional 

bimbingan Konseling dan Seminar Nasional Bimbingan Konseling pendidikan dan 

Dunia Kerja. Workshop ini di ikuti oleh mitra. 

1) Motivasi Usaha, Managemen Unit Usaha, Penyusunan rencana Bisnis dan 

Networking 

Pelatihan ini dibawakan oleh, Andi Khemal Akbar, S.Pd.,M.Pd yang 

merupakan dosen pengampuh matakuliah Bisnis Olahraga. Diharapkan 

dengan kepakaran tersebut dimungkinkan adanya peningkatan 

keterampilan mitra. Workshop ini di ikuti oleh mitra. 

2) Managemen Keuangan 

Pelatihan ini dibawakan oleh, Nurjayati, SE.I yang merupakan Bendahara 

STKIP Muhammadiyah Palopo. Diharapkan dengan kepakaran tersebut 

dimungkinkan adanya peningkatan keterampilan mitra. Workshop ini di 

ikuti oleh mitra. 

3) Keselamatan Kerja serta penanganan cedera dilapangan Pelatihan ini 

dibawakan oleh, Alimuddin, S.Or, M.Or yang merupakan Dosen 

Pengampuh mata kuliah Cedera Olahraga, Ilmu Faal, Anatomi dan Gizi 

Olahraga. Diharapkan dengan kepakaran tersebut dimungkinkan adanya 

peningkatan keterampilan mitra. 
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Gambar 1: Tim Memberikan Materi dalam Pelatihan  Managemen Kewirausahaan 

 
4. Kesimpulan 

Telah disiapkan dan diberikan pengadaan berupa peralatan penunjang Latihan 

Futsal untuk Mitra, diharapkan dengan peralatan tersebut dapat menunjang pengingkatan 

hasil jasa (produksi) mitra, peralatan tersebut antara lain (Evasion Belt Mitre, Multi 

Function Base Mitre, Penanda Jarak (Collapsible Mesh Cone), Penanda Jarak (Multi 

Marker), Resistance Chute Mitre, Ring Ketangkasan Mitre, Rintangan (Adjustable 

Hurdle), Papan Strategi dengan ukuran 25x15 cm, Bola Futsal Fiesta Model Press Size 4, 

Rompi Futsal Specs).  

Mitra pengabdian telah mengikuti dan diberikan pelatihan melalui Workshop 

Motivasi Usaha, Managemen Unit Usaha, Penyusunan rencana Bisnis, Managemen 

Keuangan, Networking, dan Keselamatan Kerja serta penanganan cedera dilapangan. 

Kegiatan akhir adalah pelatihan pelatih (trainer of trainer) dimana mitra akan diberikan 

pelatihan dasar terkait kemampuan melatih Futsal, adapun pemateri yang akan dihadirkan 

adalah pelatih Futsal Palopo pada PORDA Pinrang, Pelatih Futsal Ustad Cilik dan 

diharapkan dapat menghadirkan Pelatih Futsal pada Klub Futsal Profesional. Dengan 

adanya pelatihan tersebut maka sekiranya dapat meningkatkan hasil jasa (produksi) mitra 

dan dengan meningkatnya hasil jasa mitra. 
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